BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Pendidikan

Berdasarkan Undang — Undang Sikdisnas No. 20 tahun 2003 Bab I,
bahwa pendidikan adalah: “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses tif mengembangkan

potensi dirinya untuk me |maan, péngendalian diri,

3
kepribadian, kecerdasan, pilan yang di

d asyarakat, ba

)N IMERS] TAS s

“kan”,mengandung arti “per.bu
endidikan sendiri_awalannya beras

gie”, berarti rwingan yang
dian di terje an ke dala
- berart gemba atau
sering @}e@kﬁengan
ntz!gg menurut beliau pendidika ntunan
a tuntunan ni lajarkan sejak Sesec nasih anak-
ut : Khulugo (2016), “Pendidikan il yang

sangat penting karena tanpa QMAE l)J.de

aktualisasi pengetahuan suli judkan”.

proses transformast dan

Pendidikan tidak hanya di dkan untuk mengembangkan pribadi
semata melainkan juga sebagai agar dari pembangunan suatu negara. Peran
lembaga pendidikan sangat penting guna mendorong dan membantu terbentuknya
sumber daya manusia yang potensial. Pendidikan melalui lembaga formal serta
peran aktif dari sekitar manusia tersbut juga sangat menentukan keberhasilan
proses pendidikan tersebut hingga menghasilkan output yang baik serta berakhlak

tentunya.
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Pendidikan juga bukan hanya tentang belajar ilmu akan tetapi pendidikan
juga sebuah proses dimana kita akan dibentuk serta diajarkan tentang apa itu
tanggung jawab di dalam kehidupan. Dimana manusia juga tidak hidup sendirian
serta membtuhkan hubungan sosial dengan sesamanya maka dari itu proses
pendidikan juga sebuah elemen yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan

sosial seseorang.

2.1.2 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu_k Kup akrab dengan semua lapisan

masyarakat. Bagi para pelaja “belaja merupakan kata yang

tidakfasing. Bahkan sudah Al l‘terpisahkan dari ua

ke semua orang,da mmwAmm. pengetahuan di a

i likan bahkan non W@I%qaqappgdi can. Keglats :
m: etiap waktu sesuai dengan keinginan, baik ~ .
i hari. Perlu ditegaskan bahwa'
proses bela?ﬁ)aik sengaja
I. Dari e@aj@aupun

ya d

ar dlm
)

Msen - aforganisasi

lameto (20157:'2) @NU'IE‘&VI

dilakukan seseorang untuk proleh suatu perub

proses beld]

secar,

Uatu proses usaha yang

an tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil“pengalé ya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Menurut Ihsana El Khulogo (2016 : 1) menyatakan “Belajar
ialah suatu aktivitas di mana terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu,
tidak menegrti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil
yang optimal”.

Menurut Gagne dalam Ratna Wilis Dahar (2019 : 2) “belajar dapat
didefenisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisasi berubah perilakunya
sebagai akibat pengalaman”.
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Berdasarkan pengertian belajar menurut beberapa ahli diatas akhirnya
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses serta serangkaian kegiatan
jiwa raga untuk memproleh ilmu dari pengalaman maupun lingkungan dan
mendapatkan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamana individu
dalam interaksi dengan lingkungan yang berhubungan erat dengan aspek kognitif,
afektif, dan psikomor.

2.1.3 Pengertian Mengajar

Mengajar ialah sua ang dilakukan dalam kegiatan

pendidikan dan- prose g lengajar KBM yang dapat

mempengaruhi hasil belaja b3

enurut Do N\_Ar-Ran nda.Aceh.Muhammad Ichsa
iéNgaiar pada dasaraya ierunakan] T A S
sahia, untuk menciptakan kondisi atau siste g

memungkinkan_untuk berlangs
sebagai kegi guru. Disamp
Jengetahuan anak didik

s OO -
D A

Mengorganisas enga ngan ikn m ,.\ bungkan

denga ga terjadi proses belajar. Atau dikataka ebagai

upa ptakan kondt m mty sungnya keglate ajar
bagi para siswa. Kondis upa sehingga membantu

perkembangan anak secara Op maupun rohani, baik fisik

maupun mental. Pengertian mengajar Seperti ini memberikan petunjuk bahwa
fungsi pokok dalam mengajar itu adalah menyediakan kondisi yang kondusif,
sedang yang berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah siswanya,
dalam upaya menemukan dan memecahkan masalah. Menurut Kemp (1985)
dalam Pupu Saeful Rahmat ( 2019) mengajar adalah ‘“suatu aktivitas yang
kompleks, yang terdiri atas fungsi dan bagian-bagian yang saling berhubungan
satu sama lain serta di selenggarakan secara logis untuk mencapai keberhasilan

belajar”.
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Dari pendapat beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan
mengajar adalah suatu aktivitas rangkaian kegiatan yang dilakukan seorang untuk
penyampaian bahan pembelajaran dalam bentuk bimbingan untuk menambah

pengetahuan.

2.1.4 Pengertian Pembelajaran
(Karwono dan  Heni Mularsih, 2017 : 19 — 20) menyatakan

“Pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan “pem” dan akhiran “an”

menunjukkan bawah ada unsur. dasi ernal) yang bersifat “intervensi” agar

terjadi proses belajar”.” Jadig -yang dilakukan oleh faktor

eksternal agar terjadi prose g belajar.

oh. Suardi dan B - “Pembelajaran i
ajaral yang NI KGRl Qury dap sis

atdicapai secara efektif dan efisien”. Ahma
embelajaran akakan perp"
s belajar s:;meteodologi
3 gajar ra@uksio
\,:w at aﬁ:a, 6ﬁt d U ,w](
iala d g dilaku oleh’g an siswa secare untuk
untuk m n ujuan m@g@%ng

. . & )
melib DS mental siswa secara maksimal unt c dan

meningkatkan kemampua eﬂl’jﬂl‘g"ww

2.1.5 Pengertian Hasil Belaja

\\ dengan

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
proses kegiatan belajar. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar
siswa adalah kemampuan yang diproleh anak setelah melalui kegiatan belajarnya.
Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam

kegiatan Belajar Mengajar (KBM) atau kegiatan instruksional, biasanya guru
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menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.

Proses hasil di sekolah yang tujuannya untuk melaksanakan tujuan
pendidikan yang diaplikasikan dengan melaskanakan proses pembelajaran di
dalam kelas akan memberikan pengaruh dan perubahan kepada siswa. Pengaruh
dan perubahan tersebut dapat dikatakan sebagai hasil dari hasil belajar dari hasil
belajar. Di bawah ini akan di jelaskan lebih mendalam pengertian dari hasil

belajar sebagai berikut. Hasil belajar adalah suatu perubahan perilaku yang realitif
permanen dan dihasi un dari proses
pembelajaran ya\ng bertuju :

4
eni Nuritta (201 i)“élajar juga dise

individu ter da an lingkungann
R F NIV ERSITAS AN

akup segala hal yang dipelajari-

1, sikap, dan .‘ampilan yang
epada Siswa s _.

ang. mudah

ga yang tidak mudah di pahami, dalam i dan

OBALIFY:

teman sebangk

entrasi dalam belz dang hanya ada Keasikan

bermain dan bercerita de dalam kelas. Demikian

kenyataan yang sering dijumpal pac a dalam kehidupannya sehari —
hari dalam aktivitas proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Permasalahan yang sering dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya
proses pembelajaran. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, siswa lebih banyak
belajar secara teori. Pembelajaran di kelas lebih diarahkan pada kemampuan anak
untuk memahami materi pelajaran. Sedangkan teori yang dipelajari siswa kurang
adanya penerapan dalam kehidupan seharihari. Hal ini menyebabkan siswa kurang

mengerti lebih dalam dari materi suatu pelajaran. Dalam kegiatan belajar



15

mengajar, kehadiran guru diharapkan dapat mengembangkan potensi dan
kreativitas siswa. Sehingga siswa dapat mempunyai pengetahuan tidak hanya
teori, namun bisa mempraktekannya guna untuk masa yang akan datang dalam
perkembangan zaman.

Dalam usaha membangun manusia Indonesia seutuhnya, faktor guru atau
pendidik sangatlah penting karena guru bertugas untuk membangun manusia itu
sendiri. Oleh karena itu, diperlukan suatu kealihan sendiri dalam menjalankan

tugas untuk mendidik peserta didik, kealihan dalam menjalankan tugas sering

dikenal dengan ko an, atau kapabilitas

 yang baik. Kemampuan

&

yang diterapkan\dan meng

terseb elekat pada indi
an ang dicapai ol
tekakbiVantdra-bErbagai fakior yangumer
), eksternal. Secara perinci, uraian:
erikut :

si Marleni (

or ini sesuat Jmempenga

p, bakaty.dan a n mot
O00O0

Pera / es embelajaran
Ul di dalam mengi mbelajaran

ela pémbelajaran

eterlibatan siswa d MME‘LM lah

an di rumah, dan

Mengulang kembali pele
Keterlibatan siswa dalam kegiata olah.
Faktor Eksternal, faktor ini mempunyai peran yang penting sebagai
pendukung dari luar diri siswa dalam proses pembelajaran. Faktor eksternal
tersebut meliputi :

- Saran dan prasarana meliputi gedung sekolah

- Ruang belajar

- Sedangkan sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, alat

dan fasilitas sekolah, laboraturium, lapangan olahraga, dlI.
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- Guru mata pelajaran yang melaksanakan pembelajaran dengan
metode/model yang tepat dan baik sesuai topik dan tujuan yang
ingin di capai, dan

- Orang tua sebagai pembimbing di luar sekolah atau di
lingkungan sosial juga memberikan peran penting terhadap hasil
belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pembelajaran yang dapat
dikatakan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada faktor dari

dalam diri siswa dan fakte SIS

lodel Pembelajara b3
odel pembelajaran.in -’-J'-’Aﬂm- pilihan, artinya p

ilfl Mode! pembelajafanyany sestal datefisieriuntuk

odel-model pembelajaran sendiri bisanya

=

sip  pembela teori-teori

analis eori Iai@@c@ng.
ida
ipu

P & M eTaXole)
saja, te ¢ yang | nal*dengan‘tri g
patm m o

2.1.

I pengetahua a ahli meny

pendidike secara

é
lang unitidak langsung dalam kehidupan keluarga (infe olah
(for maupun masya amﬂrﬁ!rre‘or g~ dikatakan belajar jika
dalam dirinya terjadi akti ang mengakibatkanfperubahan tingkah laku dan

dapat diamati relatif lama. Di dala egiatan Belajar Mengajar (KBM),
setiap siswa harus diupayakan untuk terlibat secara aktif guna mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini memerlukan bantuan dari guru untuk memotivasi dan
mendorong agar siswa dalam proses belajar terlibat secara totalitas dan guru harus
menguasai baik materi maupun strategi dalam pembelajaran.

Menurut Rahmadani Tanjung (2020 : 136) menyatakan:

Model pembelajaran ialah sesuatu hal yang penting untuk diterapkan
karena model merupakan suatu penunjang pembelajaran yang baik,
dilakukan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materinya.




17

Model merupakan interprestasi ternadap hasil observasi dan pengukuran
yang diproleh dari beberapa sistem. Model pembelajaran merupakan
landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi
pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis
terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat
operasional di kelas. Maka dari itu, model pembelajaran dapat diartikan
pula sebagai pola yang digunakan untuk penysusunan kurikulum,
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru kelas.

Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola atau tutorial di
dalam merencanakan pembelajaran di kelas serta mengubah suasana belajar

T an aizbeberapa penjelasan para

menjadi lebih baik
ahli di atas, penelltl menyim m.u_.,,.- wa“mode embelajaran adalah suatu

atau strategi ya s dan dijadikan/sebagai

g optimal di dal )

BLUMIVERSITAS|

Pembelajaﬁroblem Base
Paed da@al@ paridi (202

ed Learnifigy( pakan seb M

B ccer ol St i o il
Mm&zﬂzaﬁa ang menjadikan

gal topik atau i tolak yang paling Ngy, dalam

pada kerangka K Wiﬂristl e alam model PBL, fokus

pembelajaran ada a masalah yang di pilil sehingga siswa tidak saja
mempelajari konsep-konsep,yang. beffiubungan dengan masalah tetapi
juga metode ilmiah untuk me an masalah tersebut. Oleh sebab itu,
siswa tidak hanya harus memahami konsep yang relevan dengan masalah
yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memproleh pengalaman belajar
yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah
dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola pikir yang kritis.

Jalam pembeé

an Problem Learning (P.

Iem B el yang be tasi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 103 tahun 2014 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar menengah

disebutkan bahwa “implementasi Kurikulum 13 sangat disarankan menggunakan
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pendekatakan saintifik dengan model-model pembelajarn inquiry based learning,
discovery learning, project based learning dan problem based learning”.

Hadi dan Rahmantika (2016), Menyatakan “Problem Based Learning
atau pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang
menantang siswa untuk berfikir kritis dalam memecahkan permasalahan yang
ada”.

Serevina, dkk, (2018), Menyatakan “bahwa PBL adalah pembelajaran
yang memberikan permasalahan kepada siswa dan siswa di tuntut dapat

e butf’.

menyelesaikan dan membeni

(Shofiyah : 2018).menyatakan “Ciri — Ciri pembelajaran PBL yaitu
. . 4 p.\. ’ 4
berfokus, pada interdisipli an o hasilkan karya n ang

hias erupa lapora

L AJND VS RSLTAS b

am berfikir Kkritis sehigga berpeng
-pendapa-t-ahll te

nga jan be lel pembe 3
Rroblem B ea (PBL;)aﬁ Oen@ men : Problem
\.!a\ erup de/Madel pembe "W
-0 O™

ar dan kerja sama Kuntuk mencari

siswa untut

penyelesaila asalah — masala I dunia nyata ‘Sekta elajaran ini

aka U proses pembentukan karakter anak sejakadini ke ara ebih
baik lagi. ODUALITY

(Arends : 2012), ayatakan Sintak gkah — langkah penerapan
g (PBL):

model pembelajaran Problem Based
1.  Orientasi peserta didik pada masalah
2 Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
3 Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
4.  Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Berdasarkan sintak tersebut, langkah-langkah pembelajaran berbasis
masalah yang bisa dirancang oleh guru adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Problem Based Learning

Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Orientasi peserta - Guru menyampaikan - Kelompok Mengamati
didik pada masalah masalah yang akan dan memahami yang di-

dipecahkan secara sampaikan guru atau

kelompok. sumber belajar, serta

- Masalah yang diangkat | yang diproleh dari bahan
bacaan yang disarankan.

-

-

\ -

H

I —
W

| atay suipider belajar, dan &
lembar kegiatan.

- Guru meﬂﬁkan setiap
anggota memahami tugas

L—

masir@a@ O

0000

—

- Guru memantau

kngMieI@M yeIiikan (mencari

am pengumpulan data/refrensi/sumber)

elidikan individ

maupun kelompok

data/bahan Selama proses | untuk bahan diskusi
penyelidikan. kelompok.
Mengembangkan dan | - Guru memantau diskusi | - Kelompok melakukan
menyajikan hasil dan membimbing diskusi untuk
karya pembuatan laporan menghasilkan solusi
sehingga karya setiap pemecahan masalah dan
kelompok siap untuk hasilnya

dipresentasikan. dipresentasikan/disajikan.
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Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Pemecahan masalah dapa

mereka lakukan.

- Guru membimbing
presentasi dan
mendorong kelompok

memberikan penghargaan

serta masukan kepada
kelompok lain.
- Guru bersama peserta

didik menyimpulkan

- Setiap kelompok
melakukan presentasi,
kelompok yang lain
memberikan apresiasi.
- Kegiatan dilanjutkan
dengan
merangkum/membuat

kesimpulan sesuai

dengan masukan yang

nok

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang

a didik untuk mengembangkan

Melalui pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai

peserta didik.

Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk

berpikir  kritis

dan

mengembangkan

menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

kemampuan

mereka

untuk




21

8. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan peserta didik untuk
menghasilakan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.
9. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik untuk

secara terus menerus belajar.

2.1.8.3 Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk di pecahkan, maka

mereka merasa enggan

2. Keberhasilan roblem-based learning

" Y ONFVERSITAS!!

belajaran Konvensional

ajaran konvensional merupakan
sehari-hari d.n mengguna

yaitu m_penyampaian |
am [@s @br@ala

hanya dit /J nde engikuti ng d
esma (2014 : 155)*menyatakan pembelaja ional

adali belajara ( n.- t Kﬁj ga déngan ceramah, Ka ejak
dulu” metode ini dipergunakea i!alii san antara guru dengan anak didik

dalam proses belajar mengajar™:

Ballancca dalam safarina, dkk*(2014 : 14) menyatakan ‘Pembelajaran
konvensional yakni pembelajaran yang menekankan pengendalian guru atas
kebanyakan kejadian penyajian pembelajaran terstruktur di ruangan kelas”.
Sehubungan dengan pendapat bebeerapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran konvensional adalah suatu metode yang digunakan dalam
proses pembelajaran dimana guru berperan aktif dalam pembelajaran tersebut,

sedangkan siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru.
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2.1.9.2 Langkah — langkah Pembelajaran Konvensional

Beberapa langkah-langkah  dalam  melaksanakan  pembelajaran
konvensional. Kardi dalam kresma (2014 : 155) menyatakan langkah — langkah
dari pembelajaran konvensional adalah :

Tabel 2.2 Langkah — langkah Pembelajaran Konvensional

Fase Kegiatan Guru

Fase 1 Guru menjelaskan tujuan

Menyatakan Tujuan '

da pembelajaran konvensional,

S

siswa Ninformasi latar belakang pelajaran,

—~—

L
—

;é pembelajaran,

mMamhpe ,,‘ an SISWau

| OE1diafs

Guru mende

UNIVERS

keterampi

menyajik

Mengecek ap

: ol memberikan berhas an tuge
umpan DUAL ”;X beri umpan balik.
Fase 5 v uru mempersiapkan kesempatan
Memberi kesempatan dalam pelatihan melakukan pelatihan lanjut
lanjutan dan penerapan dengan perhatian khusus kepada

situasi lebih kompleks dan

kehidupan sehari-hari.
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2.1.9.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Konvensional
Adapun kelebihan pembelajaran konvensional antara lain sebagai berikut :

1.  Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama mendengarkan penjelasan
guru.

2. lIsi silabus dapat diselesaikan dengan mudah karena guru tidak harus
menyesuaikan dengan kemampuan guru sebab bahan pelajaran telah disusun

secara urut.

Ada juga kelemahan pembelaja onvensional antara lain sebagai berikut:

gl

1.  Pelajaran berja

),
&
karena siswa m-um. ‘uzar-.uuzu‘ ang di perole

' g UNIVERSITAS|! ‘
Siswa ‘ elajar menghafal tanpa pemahaman. il
2. 1P

arganegraan -in) /
De an ivi

dikan a e an (P

06 @)@erﬁkan neg 2
ta plejaraft yang menfobuska pad /ﬁﬂ/
yang bera Ji a sio-kw&, ‘.\ﬂl bangsa
untuk 4men varga negara Indonesiagyang cerdas, terampil, arakter
yang asl ole a dan UUD 1945”.

Permendikbud gthA&éllI(),s agai mata pelajaran yang

memiliki misi mengembangkan,, keadaban asila, diharapkan mampu

at Naa

iswa menjadi pasif ¢

ah

mebudayakan dan memberdayakan peserta didik agar menjadi warga negara yang
cerdas dan baik serta menjadi pemimpin bangsa dan negara Indonesia di masa
depan yang amanah, jujur, cerdas, dan bertanggungjawab”.

Syaparuddin, dkk, (2020 : 40), menyatakan bahwasanya “Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dapat di jelaskan sebagai wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada

budaya bangsa Indonesia yang diharapakan dapat diwujudkan dalam bentuk
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perilaku kehidupan sehari — hari peserta didik sebagai individu, anggota
masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara”.

Sehubungan  dengan  beberapa uraian  tentang  Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di atas dapat di simpulkan bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) ialah mata pelajaran yang diwajibkan dari mulai satuan
dasar hingga satuan tinggi, sebagai pembentukan menjadi warga negara yang

dapat di andalkan oleh bangsa dan negara. Mengembangkan nilai — nilai tinggi

yang sesuai dengan budaya dan keragaman bangsa Indonesia, membentuk
perilaku cerdas, terampi jud dalam kehidupan

sehari — hari.

Toleransi dan ke erat dengan

Jonesia kare Sia Apat dibina u
4 D VAR ST S A

mbinaan sikap toleransi dan peng

ingkat satuan .r hingga sat
persatuan-baglndenesm.

7 ] [ _]a laﬁ aa (F
AU : OiKan
Kewargang ) mermw\ tudi ye at\multifaset

deng bidang kellmuan Pkn secara pragm 0cio-

0gis untuk mendid vmmwua'gldvo

lebih luas, antara lain mencakup konteks pendidikan

peda dalam konteks:yang

mal dan non formal”.

Machful Indra Kurniawa erumuskan tujuan pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) , sebagai berikut :

1.  Berpikir secara kristis, rasional dan kratif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan

2.  Berpartisipasi secara mutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
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3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter masyarakat masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa — bangsa lain.

4.  Berinteraksi dengan bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung
maupun tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.

Dengan beberapa penjelasan di atas, peneliti mencoba menyimpulkan
bahwasanya tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) ialah

sebuah ilmu di dalamgg oelaje mempunyai tujuan untuk

TllLu..,_._.uuul- o ‘étahuan intlektual yang

anusia yang be ter

menempah generasi pener

bali pi tetap disanding
ilai luh

ari a nilaixnilai
i&aLMe\ﬁERﬁdaMeﬁbI

rja Sama Dal erbagai Ker;

dan Siti iBarajani (20

ndrun@lr@b@jak se

el

&
au memihak (favourable) _maug idak

ng (Unfavourab pm sztmll_kl TY

Soekidjo Notoat 0 menyatakan “Deng

pegitu sikap adalah suatu
pola perilaku, tendensi atau kesiapa , predisposisi untuk menyesuaikan
diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana yang merupakan respon terhadap
stimulasi sosial yang telah terkordinasi”.

Menurut Soekidjo Notoatmodjo “Proses terbentuknya suatu sikap pada

individu dapat di jelaskan pada gambar diagram di bawah ini”.
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ama untuk mewujudkan tujuan
“kerja sama adalah 3 li
ﬂ%lsula-l[l dua bidang usaha "atau

Dwi Wika Sukma Setiajin, dkk;"(2018 : 20 — 25) menyatakan “belajar

lebih”.

melalui kerja sama akan menjadikan siswa secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran dan menempatkan tanggung jawab lebih dari pemahaman pada
mereka”.

Dari beberapa pengertian kerja sama menurut beberapa sumber dan para
ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kerja sama ialah sebuah kegiatan antara

individu dengan individu lainnya dimana komunitas tersebut memiliki tujuan
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yang sama dalam melakukan kegiatan yang dilakukan. Dibawah ini salah satu

contoh bukti kerja sama yang ada.

b 22/ Eohtobkarja Samd

ku Bangsa s
sebuah negargng sangat |

onesia @n@ I@aman

kekayaan /
beker; k membangun bangsa. Keberagaman wya Isnya

.l TIAEITY

tersebut jika tidak segeras, ditangani bahkan

akan dapat berub an. Potensi permasalahan

pai berlarut-larut tanpa

penanganan yang tepat, permasaldhan«itll “dapat terus berkembang hingga
mengancam persatuan dan kesatuan. keragaman ini diabaikan dan tidak dikelola,
bisa menjadi tantangan, sumber konflik dan permasalahan yang dapat merusak
bangsa Indonesia itu sendiri.

Salah satu cara untuk meminimalisir adanya konflik dan permasalahan
tersebut adalah hanya dengan sebuah pembentukan karakter melalui Pendidikan.
Upaya dalam peningkatan karakter dalam pendidikan sudah banyak dilakukan
baik itu antar pemegang kebijakan dan pelaku kebijakan. Pendidikan berupaya
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untuk membentuk generasi yang berkualitas di masa depan dan sebagai
pembentuk karakter yang cerdas dan bermoral. Oleh sebab itu, pendidikan harus
dirancang menjadi suatu pembelajaran yang menyenangkan, karena jika siswa
belajar dalam suasana yang menyenangkan tentu akan mendapatkan hasil yang
baik. Pada anak usia sekolah dasar toleransi dan keragaman merupakan tahap
penting untuk pelaksanaan karakter. Pendidikan karakter ini dapat dilakukan
melalui berbagai cara baik di sekolah sebagai pendidikan formal ataupun di
lingkungan rumah sebagai pendidikan non-formal. Dibawah ini beberapa contoh

bukti nyata keraga

Nanggroe Aceh Darussalam Bal Bangka BeMung

’mi

DKI Jakarta

-

7

Jawa Tengah

Jawa Barat

&5

Kalimantan Selatan
Kalimantan Barat 2 .

e e T Kalimantan Timur

Lampung Maluku Utara Mailuku Nusa Tenggara Barat Nusa Tenggara Timusr

Gambar 2.3. Pakaian Adat Suku Bangsa Indonesia



Rumah Gadang (Rumah Adat
Sumatera Barat/Sumbar)

Rumah Balai Batak Toba
(Rumah Adat Sumatera Utara/
Surmut)

Baileo (Rumah Adat Provinsi
Maluku)

Rumah AdtBangka Belitung

A RoaH Aot SokolBargsa

29

Rumoh Aceh (Rumah Adat
Nanggroe Aceh Darussalam)

Rumah Adat Tongkonan { Rumah
Adat Provinsi Sulawesi Selatan/
Sulsel/Suku Toraja)

ALAT ViIUSIK TRADISIONAL DI INDONESIA

BESERTA NANVIA DAERAHNYA

1. Surune Kalee
Asal : Nangroe Aceh
Darussalam

Cara memainkan : Ditiup
serta terdapat lubang
yang dimainkan dengan
jari sebagai pengatur
nada

3. Saluang
Asal : SUMATERA BARAT

Cara Memainkan : Ditiup
serta terdapatliubang yang
dimainkan dengan jari
sebagai pengatur nada

S . Accordion

Asal : SUMATRA SELATAN
Cara Memainkan : Dengan
menggunakan kedua
tangan, tangan yang satu
sebagai pengatur alunan
suara sedangkan tangan
yang satu lagi sebagai
pengatur nada

7 . Bande

Asal : LAMPUNG

Cara Memainkan -
Dipukul dengan
menggunakan alat
pemukul

2 . Aramba

Asal : SUMATERA
UTARA
Cara Memainkan -
Dipukul dengan
menggunakan
pemukul khusus

4 . Gambus

Asal : RIAU DAN
AameBl

Cara
Memainkan -
Dipetik pada
bagian senarnya

Asal : BENGKULU

Cara Memainkan
: Dipukul dengan
menggunakan
alat pemukul

Asal -
KEPULAUAN
BANGKA
BELITUNG

Cara Memainkan :
Ditepuk dengan
menggunakan
telapak tangan

Gambar 2.5. Gambar Alat Musik Suku Bangsa Indonesia
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2.1.12 Pengertian Quasi Eksperimen

Sugiyono (2016 : 107) menyatakan “Penelitian eksperimen yaitu
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendali. Sampel yang di ambil dala penelitian ini
dibagi atas dua kelas yaitu eksperimen dan Kkelas kontrol. Kedua kelas
mendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan penerapan
model pembelajaran, sedangkan kelas control menggunakan pembelajaran

konvensional”.

2.2 Kerangka Berfik

Ny

Belajar adalah prc ,. ' g terjadi pada i idu
jetahuan, sikap .mmrmAlm.-.- hasil dari pe

ingkilhannye) belefar penpekan Kegiatan v

proses pendidikan di sekolah, berhasil
naa cara guru menyampa}
roses mengmimana me
yang ul@uru ya
eru e il engel

[ aﬁ ﬁhﬁm < wa

3 /¢ didik,ber t er
menjadi argafiegara yang ba ' egg@ﬁﬁJm ‘ finegara.

/ & _
< arakter merupakan hal yang, penting dunia

pendidikan. Tujuan penc km@W@llTvn eningkatkan mutu’ dan

penyelanggaraan serta pendidikan yang garah pada pencapaian

pembentukan karakter yang terwujue ak mulia siswa secara utuh, terpadu
dan seimbang. Pendidikan karakter dapat dipahami yaitu segala sesuatu yang
dilakukan oleh guru dan sekolah, yang mampu mempengaruhi karakter siswa
dalam bentuk sikap dan pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam iterkasi dengan
Tuhannya, diri sendiri, antar sesama dan lingkungannya.

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sulit dipahami

apabila guru hanya menyampaikan materi dan pemberian tugas saja untuk itu agar
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proses pembelajaran PKn berjalan dengan baik serta hasil belajar siswa maksimal,
maka di dalam proses pembelajaran PKn tersebut diharapkan guru menggunakan
alat model pembelajaran untuk mempermudah menyampaikan pembelajaran,
dengan demikian penggunaan model pembelajaran dapat membuat siswa
semangat, tertarik, bekerjasama,aktif dalam Kegiatan Belajar Belajar (KBM).

2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir maka hipotesis
has ignifikan dari penerapan model

ran-PKn di kelas IV

dalam penelitian ini adala

pembelajaran terha
SD geri 101804 Ged

UNIVERSITAS|

ional
DSES perubaha@gkah laku v
pembelajaran m proses KE

teraksi r@.ur@n Sis

. Y gEsXeloXerm W
ag e ajar a‘n embelajara Kimencapal

ang efektif.

EYESNIETTY

pggunakan model/me

dari evaluasi berupa tes

asil belajar adala

setelah pembelajaran e pembelajaran.

5. Model pembelajaran adala arl teknik atau cara penyaluran
informasi atau pesan. Model atau pembelajaran dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning sebagai
sarana penanaman pendidikan karakter bagi anak didik.

6.  Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menciptakan dan
meningkatkan kemampuan berfikir Kkristis siswa serta meningkatkan rasa
tanggung jawab hingga pembentukan karakter melalui interaksi antara guru

dan siswa serta siswa dengan siswa.
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Mata Pelajaran PKn adalah sebuah ilmu jurusan yang terkait dengan apa
saja hak dan kewajiban sebagai warga negara.

Sikap kerja sama adalah sebuah rasa yang tumbuh dari dalam diri seseorang
untuk mau terlibat di dalam sebuah situasi kegiatan yang ada di lingkungan
sekitarnya.

Keragaman suku bangsa adalah sekumpulan manusia yang memiliki
bermacam-macam budaya, agama, ras dan bahasa yang diikat oleh
kesadaran identitas budaya tersebut.

Pembelajaran_Konwve lah.p jarangyang berpusat pada guru
lebih aktif diba WI-‘%}Q ebut sebagai metode

amah dan siswa h

of: | ampaikan oleh

UNIVERSITAS\"



